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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pemaparan data dan hasil penelitian tentang penguatan 

mutu sekolah berbasis akreditasi di MAN ICG diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Komitmen pimpinan dalam penguatan mutu siswa berbasis akreditasi 

Dilakukan melalui, (a) pemenuhan SNP yang ditetapkan oleh pemerintah 

pusat, (b) tambahan kurikulum Cambridge internasional sebagai modifikasi 

kurikulum standar pada mata pelajaran MAFIKIBI plus ekonomi dan geografi, (c) 

program matrikulasi untuk menyamakan konsep dasar keilmuan pada mata 

pelajaran MAFIKIBI plus ekonomi dan geografi serta keagamaan pada siswa baru 

sebelum memasuki mata pelajaran regular yang dilakukan selama sebulan, (d) 

muatan lokal yang terdiri dari tahfidzul qur’an dan KIR, (e) penilaian yang 

berbasis IT dengan menggunakan aplikasi SIMANIC. 

2. Komitmen guru dalam penguatan mutu siswa berbasis akreditasi 

Dilakukan melalui, (a) perencanaan proses pembelajaran yang terkait 

dengan pengembangan silabus kurikulum 2013 yang ada di MAN ICG diberikan 

oleh pemerintah pusat dan dikembangkan kedalam bentuk RPP yang disesuaikan 

dengan kondisi dari peserta didik, (b) prosedur penyusunan RPP sepenuhnya 

mengikuti standar nasional, (c) pelaksanaan proses pembelajaran disesuaikan 

dengan langkah-langkah RPP, (d) penilaian hasil belajar dilakukan berdasarkan 

pada aspek koginitif, afektif dan psikomotor. 
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3. Komitmen siswa menjaga kualitas MAN Insan Cendekia Gorontalo 

Dilakukan melalui, (a) menjaga nilai kejujuran (b) komitmen siswa dalam 

mematuhi aturan yang diberikan madrasah, (c) peduli dan menghargai sesama, (d) 

menjaga amanah yang diberikan, (e) menjaga tali silaturahmi, (e) bertanggung 

jawab dalam melaksanakan tugas, (f) menjaga nama baik madrasah saat berada 

diluar, (g) ikut berperan dalam mencetak prestasi baik dari segi lokal, nasional dan 

internasional, (h) dan membuat kegiatan-kegiatan seperti THE KING, excellent, 

SCIC (scout competition of Insan Cendekia), pertandingan persahabatan dan lain-

lain. (i) dari guru menjaga kualitas soal, menjaga kualitas peserta didik dan 

menjaga kualitas dari diri sendiri (contoh teladan).  

4. Komitmen siswa mewujudkan fakta integritas terbaik nasional 

Dilakukan melalui, (a) siswa konsisten terhadap aturan-aturan yang 

diterapkan oleh sekolah, (b) memberikan sanksi yang tegas bagi siswa yang 

melanggar, (c) menjaga integritas peran siswa dimulai dari jujur pada diri sendiri, 

(d) bertanggung jawab dan melakukan segala hal dengan sebaik mungkin, (e) 

pengkondisian persiapan ujian nasional merupakan wujud dari fakta integritas. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas dapat diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah diharapkan agar terus meningkatkan kualitas MAN Insan 

Cendekia Gorontalo terutama kualitas lulusan. 

2. Bagi kepala sekolah diharapkan agar terus memberikan pengawasan yang 

maksimal kepada seluruh warga yang ada dilingkungan MAN Insan Cendekia 

Gorontalo dan diharapkan agar terus memberikan motivasi, serta arahan 
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kepada seluruh stekholder agar bekerja lebih maksimal lagi dan lebih 

konsisten menaati aturan yang diberikan. 

3. Bagi pendidik diharapkan agar terus belajar memperbaharui pengetahuan yang 

dimiliki demi meningkatkan kualitas pribadi yang nanti akan berdampak pada 

meningkatnya kualitas sekolah dan mutu lulusan. 

4. Bagi tenaga kependidikan diharapkan dapat terus meningkatkan kerja sama 

dalam melakukan segala aktivitas yang menjadi tanggung jawab masing-

masing dan lebih tepat waktu dalam melakukan segala hal. 

5. Bagi siswa diharapkan dapat memberikan partisipasi yang lebih lagi dalam 

meningkatkan kualitas madrasah dan diharapkan tetap menjaga tali 

persaudaraan serta lebih konsisten lagi dalam menaati segala bentuk aturan 

yang diberikan oleh madrasah 

6. Bagi peneliti diharapkan melalui penelitian ini diperoleh  pengetahuan dan 

wawasan dalam hal penguatan mutu sekolah berbasis akreditasi dan bagi 

penelitian lanjutan, hasil penelitian ini bisa menjadi bahan acuan bagi 

penelitian selanjutnya. 
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